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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KETIMPANGAN PENDIDIKAN, KEMISKINAN, DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI PROVINSI DI PULAU SUMATERA

Hamdan Yasir, Didik Susetyo, Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan sebagai adanya hubungan antara ketimpangan pendidikan,
kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera 2004-2022. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Teknik analisis yang digunakan yaitu Panel Vector Error Correction Model (PVECM) dan
Dumitrescu Hurlin Causality. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendidikan
memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kemiskinan, di mana daerah dengan akses dan
kualitas pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang lebih
tinggi. Selain itu, kemiskinan juga mempengaruhi ketimpangan pendidikan menciptakan
siklus kemiskinan yang berkelanjutan. Di sisi lain, Pertumbuhan ekonomi menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap ketimpangan pendidikan dengan Provinsi yang memiliki
PDRB lebih tinggi cenderung memiliki ketimpangan pendidikan yang lebih rendah. Namun,
pertumbuhan ekonomi yang tidak merata dapat memperburuk ketimpangan tersebut.
Berdasarkan temuan ini, diharapkan kebijakan untuk dapat meningkatkan aspek pendidikan
dan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan guna meningkatkan investasi pembangunan
bagi tiap daerah baik tingkat Kabupaten/Kota dan Provinsi di Indonesia.

Kata Kunci: Ketimpangan Pendidikan, Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN EDUCATION INEQUALITY, POVERTY, AND
ECONOMIC GROWTH PROVINCE IN SUMATRA ISLAND

Hamdan Yasir, Didik Susetyo, Abdul Bashir

This study aims to determine the relationship between educational inequality, poverty,
and economic growth in the Provinces of Sumatra Island 2004-2022. The data used are
secondary data sourced from the Badan Pusat Statistik (BPS). The analysis techniques used
are the Panel Vector Error Correction Model (PVECM) and Dumitrescu Hurlin Causality.
The results of the study show that educational inequality has a close relationship with poverty
levels, where areas with lower access and quality of education tend to have higher poverty
rates. In addition, poverty also affects educational inequality, creating a continuous cycle of
poverty. On the other hand, economic growth shows a significant influence on educational
inequality with provinces with higher GRDP tending to have lower educational inequality.
However, uneven economic growth can worsen this inequality. Based on these findings, it is
hoped that government policies can improve aspects of education and public awareness of
education in order to increase development investment for each region, both at the
Regency/City and Provincial levels in Indonesia.

Keywords: Education Inequality, Poverty, Economic Growth.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap daerah akan mempunyai prioritas yang berbeda antara satu daerah dengan
daerah lainnya dalam upaya menyejahterakan masyarakat yang terjadi di Indonesia saat
ini telah banyak membawa perubahan dalam berbagai bidang pembangunan dan
pemerintahan. Salah satu perubahan dalam pemerintahan adalah mulai diberlakukannya
otonomi daerah yang diatur mengenai perimbangan daerah antara pusat dan daerah,
konstitusi menyatakan bahwa di era otonomi daerah ini setiap wilayah atau daerah
dituntut untuk bisa mencari, mengelola dan mengidentifikasi kemampuan daerah
bersangkutan. Untuk itu perlu adanya perencanaan pembangunan yang tepat dengan
memperhatikan potensi yang dimilikinya.

Kegiatan pembangunan diartikan serangkaian kombinasi kegiatan sosial, ekonomi,
dan institusi dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Todaro dan
Smith (2012) mengatakan kegiatan pembangunan terdapat empat tujuan yang harus
tercapai. Pertama, kebutuhan pokok peningkatan kualitas standar hidup seperti
pendapatan. Kedua, lapangan kerja, ketiga kualitas pendidikan dan keempat kemampuan
ekonomi menentukan pilihan masyarakat. Proses pembangunan bisa dinyatakan berhasil
apabila hasil pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga
dapat meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Menurut Arsyad (2015) pertumbuhan
tersebut dapat pertambahan pendapatan nasional suatu daerah, salah satunya indikator
keberhasilan pembangunan adalah laju pertumbuhan ekonomi.

Proses pembangunan diperlukan pada modal manusia atau istilahnya human capital,
dari beberapa penelitian sebelumnya modal manusia tidak termasuk faktor dalam
pertumbuhan ekonomi hanya dianggap karena adanya pesat kemajuan digital teknologi.
Namun, bagi Wang, et al. (2022) modal manusia dan pertumbuhan ekonomi saling
mempengaruhi. Sumber daya manusia mempersiapkan dan memberdayakan kualitas

tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, sedangkan pertumbuhan ekonomi



yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan memberikan jaminan penting bagi peningkatan
kualitas dan level sumber daya manusia, maka eksternalitas positif dari sumber daya
manusia, peningkatan keterampilan pribadi dan pendidikan pekerja tingkat memiliki efek
limpahan pada produktivitas sosial, yang selanjutnya mendorong keberlanjutan
pertumbuhan ekonomi. Teori pertumbuhan ekonomi secara studi empiris dilakukan
Iskandar (2017) salah satu ukuran yang bisa digunakan perkembangan sumber daya
manusia mampu membawa pembangunan yang baik. Pembangunan sebagai pendorong
yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi, maka adanya pengaruh yang signifikan
pertumbuhan ekonomi. Berikut gambaran perkembangan menunjukkan laju pertumbuhan
ekonomi dan persentase penduduk miskin 10 Provinsi di Pulau Sumatera selama 3 tahun

terakhir.

ACEH sumMmut SUMBAR RIAU JAMBI SUMSEL BENGKULU LAMPUNG BABEL KEP. RIAU

Persentase Pendudukan Miskin 2020 B Persentase Pendudukan Miskin 2021
s Persentase Pendudukan Miskin 2022 @ | 3ju Pertumbuhan Ekonomi 2020

@ | aju Pertumbuhan Ekonomi 2021 e | 3ju Pertumbuhan Ekonomi 2022

Sumber: Badan Pusat Statistik 2024

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi dan Persentase Penduduk Miskin 10

Provinsi di Pulau Sumatera 2020-2022

Pada tahun 2020 terjadi kontraksi ekonomi di hampir seluruh 10 Provinsi di Sumatera

akibat pandemi COVID-19 kontraksi terdalam terjadi seperti di Provinsi Kepulauan Riau



sebesar -3,8% dan Provinsi Bangka Belitung -2,29%. ditahun berikutnya 2021
pertumbuhan ekonomi mulai pulih dengan pertumbuhan positif di semua Provinsi di
Pulau Sumatera. Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi Provinsi di Kepulauan Riau
5,09% dan Sumatera Selatan 5,23% dan di tahun berikutnya Pertumbuhan ekonomi
diprediksikan terus meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS: 2024) memprediksikan
pertumbuhan ekonomi Provinsi di Pulau Sumatera mencapai 4,1%-4,9%. Sedangkan dari
persentase penduduk miskin di tahun 2020 tingkat kemiskinan Provinsi di Pulau
Sumatera meningkat akibat pandemi. Kenaikan tertinggi terjadi di Bengkulu 1,49% dan
Lampung 1,38%. tahun berikutnya 2021 tingkat kemiskinan mulai menurun di beberapa
Provinsi di Sumatera, namun masih ada yang mengalami kenaikan. Penurunan terdalam
terjadi Provinsi Aceh 0,64% dan Provinsi Bengkulu 0,46%. Diperkirakan tingkat
kemiskinan Provinsi di Pulau Sumatera akan terus menurun. Badan Pusat Statistik
(BPS:2023) memprediksikan tingkat kemiskinan Provinsi di Pulau Sumatera mencapai
8,39%-8,89%. Dari tingginya persentase penduduk miskin dan pertumbuhan ekonomi
akan menghambat terhadap segala aspek dalam perencanaan pembangunan (Skare dan
DruZeta: 2016).

Aspek pendidikan merupakan aspek salah satu tujuan target dari Sustainable
Development Goals (SDGs) di tahun 2030 dalam menjamin pendidikan yang berkualitas
yang inklusif dan meningkatkan kesempatan masyarakat untuk menempuh raih belajar.
Pendidikan juga ditekankan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 memiliki salah
satu cita-cita nasional kehidupan bangsa. Peran sentral dalam pendidikan harus
meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan agar terselenggaranya secara merata juga
bisa diakses semua masyarakat tanpa terbatasnya perolehan pendidikan, kondisi
geografis, status sosial masyarakat, dan pembangunan ekonomi. Akan tetapi, dengan
adanya isu ketimpangan pendidikan masih tersorotinya perhatian tiap-tiap negara baik
negara maju, negara berkembang, dan tiap-tiap daerah. Pembangunan suatu daerah tidak
akan lepas dari kualitas penduduk dalam sektor pendidikan, semakin tinggi tingkat
pendidikan diselesaikan maka semakin baik kualitas sumber daya manusia. Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang tinggi tidak dapat menjamin persentase tingginya

bagi masyarakat, hasil pembangunan manusia pada pendidikan bagi masyarakat tidak



berjalan dengan keberhasilan pembangunan baik untuk tiap masyarakat. Maka dengan
hal ini permasalahan masyarakat tiap-tiap daerah belum mencapai pemerataan
ketimpangan pendidikan. Berikut gambar ketimpangan pendidikan Provinsi di Pulau

Sumatera selama 3 tahun terakhir.
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2024
Gambar 1.2 Ketimpangan Pendidikan 10 Provinsi di Pulau Sumatera 2020-

2022

Berdasarkan analisis Gambar 1.2 menunjukkan ketimpangan pendidikan dilihat dari
indeks gini pendidikan mengalami ketimpangan menurun 10 Provinsi di Pulau Sumatera.
Bagi tiap daerah dalam akses pendidikan dilihat pada tingkat pendidikan yang diperoleh
masyarakat, hal ini akan berdampak terhadap dalam proses perencanaan pembangunan
perekonomian di tiap daerah. Permasalahan masyarakat tiap-tiap daerah belum mencapai
pemerataan pendidikan dalam perencanaan pembangunan dalam sektor pendidikan.
Pendidikan yang tidak merata dapat menghambat pertumbuhan dengan membatasi akses
terhadap pendidikan berkualitas dan menciptakan kesenjangan. Tiap-tiap daerah harus
mengambil kebijakan tidak hanya pada peningkatan pencapaian pendidikan secara

keseluruhan, namun juga memastikan akses yang setara terhadap tingkat pendidikan bagi



semua masyarakat di daerah. Dengan mengatasi kesenjangan pendidikan dan mendorong
sistem pendidikan inklusif, masyarakat dapat memanfaatkan potensi pendidikan secara
maksimal sebagai pendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.

Sugiharti (2017) ketimpangan pendidikan membatasi akses terhadap tingkat
pendidikan yang lebih tinggi bagi individu dari penduduk miskin. Kurangnya akses ini
dapat melanggengkan siklus kemiskinan, karena individu mungkin tidak mempunyai
kesempatan untuk memperoleh keterampilan dan kualifikasi yang diperlukan. Jika
ketimpangan pendidikan terus berlanjut, hal ini dapat mempengaruhi efektivitas upaya
pemerintah dalam pengentasan mengurangi kemiskinan. Bahari, et al. (2020)
pertumbuhan ekonomi berpengaruh kesenjangan pendidikan menghambat pertumbuhan
ekonomi suatu daerah akan berdampak kurangnya kesempatan pendidikan bagi segmen
masyarakat tertentu dapat menghambat pembangunan ekonomi secara keseluruhan,
sehingga berpotensi berdampak pada tingkat kemiskinan. Menurut Jones dan Pratomo
(2016) kualitas pendidikan Indonesia sangat buruk menurut standar internasional, dan
peningkatan signifikan dalam sumber daya publik yang dialokasikan untuk sektor ini
belum memberikan dampak yang nyata terhadap kualitas. Perbedaan wilayah perkotaan
dan pedesaan masih sangat besar tidak hanya antar Provinsi, tetapi juga antar wilayah
kabupaten dan kota. Tantangan-tantangan 1ini mempunyai implikasi terhadap
pembangunan, karena pendidikan merupakan faktor kunci dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan.

Dalam permasalahan tersebut, United Nations Development Program (UNDP) pada
tahun 1990 capaian hasil pembangunan meliputi indikator pendidikan. Dengan
tercapainya pembangunan manusia mengindikasikan dari pendidikan berpengaruh pada
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi disajikan dalam suatu indikator pada
pertumbuhan ekonomi yang merupakan perubahan nilai-nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah daerah yang membandingkan dari tahun sebelumnya
sampai tahun berikutnya saat ini. Sektor pendidikan berdampak dengan kualitas sumber
daya manusia menjadi multiplier pembangunan ekonomi suatu negara, semakin tinggi
dan bermutu pendidikan yang akan ditempuh bagi tiap masyarakat, maka kualitas sumber

daya manusia akan meningkat. Kualitas pendidikan harus diterapkan tiap daerah sesuai



dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 5 ayat (1), konstitusi menyatakan bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Maka, setiap masyarakat tanpa
terkecuali harus mendapatkan jenjang pendidikan yang sama dan bermutu tiap-tiap
daerah di Indonesia. Menurut Todaro dan Smith (2012) pentingnya peran pendidikan
merupakan dasar dalam mempromosikan sosial masyarakat, pembangunan ekonomi, dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menurut Jhingan (2012) pendidikan juga
bisa dikatakan sebagai kebutuhan bagi masyarakat, dengan adanya pendidikan
masyarakat akan memiliki wawasan yang lebih luas. Wawasan itu mampu digunakan
untuk bekerja yang pada akhirnya juga digunakan untuk memenuhi kebutuhannya dan
untuk memberantas kemiskinan. Salah satu tujuan pendidikan untuk mencerdaskan
bangsa, memberikan wawasan yang lebih luas kepada masyarakat sehingga ia mampu
tumbuh menjadi manusia yang mandiri. Kemiskinan memiliki kaitan yang erat dengan
pendidikan, karena pendidikan mampu memberikan kemampuan untuk berkembang
melalui keterampilan dari diri sendiri, maka dari itu semakin rendah tingkat pendidikan
maka semakin tinggi pula tingkat kemiskinan.

Menurut Nurcahayani, ef al. (2019) salah satu kemajuan suatu negara tercapainya
indikator pembangunan memegang peranan penting komponen untuk dimensi
pendidikan. Sebagian tiap negara termasuk Indonesia pendidikan dianggap tidak hanya
sebagai hak, akan tetapi kewajiban pemerintah untuk menjamin akses pendidikan kepada
masyarakat. Setiap daerah memiliki rekam jejak yang membuktikan bahwa daerah
tersebut akan mengalami kemajuan dalam melakukan reformasi lebih baik, salah satunya
melalui perencanaan pembangunan dengan visi dan misi suatu daerah yang akan tercapai,
maka secara keseluruhan pembangunan yang kolektif bagi masyarakat mengarah pada
peningkatan pendapatan, peningkatan kesehatan, mendapatkan akses pendidikan,
kesejahteraan, standar hidup yang layak.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Setyadi (2022) menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi ketimpangan pendidikan di Indonesia, hasil penelitian menunjukkan
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan pendidikan.

Setyadi (2022) pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas



sumber daya manusia dan mendorong pembangunan ekonomi dan sosial. Namun
permasalahan ketimpangan pendidikan telah menjadi perhatian serius di Indonesia baik
di tingkat Provinsi maupun Kabupaten dan Kota. Oleh karena itu, ketimpangan
pendidikan antara peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah adanya kebutuhan
untuk mengatasi kesenjangan pendidikan dan menjamin kesetaraan akses terhadap
masyarakat, baik dari jenis kelamin, keterbelakangan sosial-ekonomi, atau lokasi
geografis.

Adanya ketimpangan berakibat pada mobilitas sosial masyarakat, keberlanjutan
pembangunan ekonomi dan pembangunan manusia dengan keberlangsungan pendidikan.
Maka hal ini penelitian akan melakukan penelitian menganalisis hubungan antara
ketimpangan pendidikan, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi dalam lingkup daerah

atau regional Provinsi di Pulau Sumatera.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan adalah “Bagaimana
hubungan antara ketimpangan pendidikan, kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 10

Provinsi di Pulau Sumatera?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah menganalisis
hubungan antara ketimpangan pendidikan, kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi 10

Provinsi di Pulau Sumatera.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1) Secara teoritis hasil penelitian dapat memberikan manfaat digunakan untuk
melihat perkembangan ketimpangan pendidikan, kemiskinan, dan pertumbuhan
ekonomi 10 Provinsi di Pulau Sumatera.
2) Secara teoritis hasil penelitian bagi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dapat

berguna sebagai bahan bacaan dan referensi untuk menambah wawasan.



3)

Secara teoritis hasil penelitian bagi Program Studi Magister Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya sebagai referensi dapat dilakukan
penelitian selanjutnya serupa maupun dilakukan kajian empiris dan evaluasi

dalam penelitian.

1.4.2 Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang dapat
digunakan masyarakat perihal pendidikan, kemiskinan, dan pertumbuhan
ekonomi.

Hasil penelitian sebagai masukan pemerintah daerah, khususnya di Indonesia
dapat meningkatkan kualitas dalam aspek pendidikan, masyarakat sosial dan
pembangunan ekonomi di tiap daerah.

Hasil penelitian sebagai tambahan informasi bagi para pembaca dan penelitian
berikutnya.
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